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 Pembelajaran bahasa Arab di kelas V MIS Al Huda Kota Gorontalo 
menghadapi tantangan rendahnya minat dan hasil belajar siswa akibat 
metode konvensional yang monoton. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan motivasi belajar melalui penggunaan media kartu mufradat 
(kosakata bergambar) yang interaktif. Metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan dua siklus (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) 
diterapkan pada 25 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif 
dan angket minat berbasis skala Likert, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil siklus I menunjukkan rata-rata skor 
minat 58,6 (kategori cukup) dengan partisipasi aktif 40%. Pada siklus II, 
setelah intervensi teknik role-play dan think-pair-share, skor minat 
meningkat signifikan menjadi 81,2 (kategori baik), partisipasi aktif 
mencapai 88%, dan 92% siswa menyatakan ketertarikan pada media kartu. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada keterlibatan diskusi (57%) dan 
antusiasme penggunaan kartu (47%), menunjukkan efektivitas media 
dalam menciptakan lingkungan belajar interaktif serta meningkatkan 
penguasaan kosakata. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivistik 
yang menekankan peran aktif siswa. Kendala seperti kesulitan pelafalan 
(makhraj) dan kebutuhan variasi sistem penghargaan menjadi catatan 
penting. Penelitian merekomendasikan penggunaan media visual-inovatif 
dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar untuk meningkatkan minat 
dan hasil belajar, khususnya di lingkungan madrasah. Implikasi praktisnya, 
pendekatan ini dapat menjadi solusi kreatif bagi guru dalam menghadapi 
keterbatasan metode konvensional 
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1. PENDAHULUAN 
 Pembelajaran bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting dalam 
konteks pendidikan Islam khususnya di tingkat madrasah. Mengingat bahasa Arab 
tidak hanya dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran formal, tetapi juga memiliki 
nilai religius dan kultural yang mendalam, terutama di negara dengan populasi Muslim 
besar seperti Indonesia. Bahasa Arab menjadi sarana utama dalam memahami ajaran 
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Islam, membaca Al-Qur’an, serta mengakses literatur-literatur klasik Islam yang 
sebagian besar ditulis dalam bahasa Arab.[1]  
 Pentingnya pembelajaran bahasa Arab ini membuatnya menjadi salah satu 
mata pelajaran inti di madrasah ibtidaiyah. Namun, realita di lapangan menunjukkan 
adanya berbagai kendala dalam proses pembelajarannya. Banyak siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami dan melafalkan kosakata bahasa Arab. Sehingga kesulitan 
ini sering kali menyebabkan kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran, sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara optimal dan efektif.[2] 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa rendahnya minat belajar bahasa Arab 
disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan minimnya penggunaan media 
pembelajaran yang menarik. Pendekatan konvensional yang hanya berfokus pada 
ceramah dan hafalan dianggap kurang mampu menstimulasi keterlibatan siswa secara 
aktif.[3], [4] Akibatnya, pembelajaran menjadi pasif dan siswa cenderung merasa 
bosan dengan suasana kelas yang tidak variatif. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Ketika siswa memiliki minat terhadap suatu 
pelajaran, mereka akan lebih mudah termotivasi untuk belajar, aktif bertanya, serta 
terlibat secara emosional dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai 
fasilitator dituntut untuk dapat menggunakan serta menerapkan strategi dan media 
yang mampu menarik perhatian dan membangkitkan semangat belajar siswa.[5] 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 
inovatif mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar bahasa 
asing, termasuk bahasa Arab.[6] Salah satu pendekatan yang direkomendasikan adalah 
penggunaan media visual yang dapat membantu siswa dalam memahami dan 
menghafal kosakata dengan cara yang lebih menarik.[7] Di antara media yang bisa 
digunakan adalah kartu mufradat, yaitu kartu bergambar atau bertuliskan kosakata 
bahasa Arab yang digunakan untuk memperkaya perbendaharaan kosakata siswa 
secara interaktif. 

Kartu mufradat memberikan pengalaman belajar yang berbeda karena 
memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain. Media ini dapat digunakan dalam 
berbagai aktivitas pembelajaran, seperti kuis, permainan pasangan kata, dan teka-teki 
sederhana. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
terasa membebani peserta didik. Penggunaan kartu ini juga diyakini mampu 
meningkatkan fokus, perhatian, dan kuatnya memori siswa terhadap kosakata bahasa 
Arab[8], [9]. 

Dalam konteks ini, Madrasah Ibtida’iyyah Swasta (MIS) Al-Huda Kota Gorontalo 
sebagai lembaga pendidikan dasar Islam memiliki peran penting dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. MIS Al 
Huda dikenal sebagai salah satu madrasah swasta yang aktif dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai keislaman dalam setiap proses pembelajarannya. Namun, tantangan dalam 
meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam pelajaran bahasa Arab, tetap 
menjadi perhatian utama pihak sekolah untuk mewujudkan pembelajaran yang 
maksimal. 

Berdasarkan pengamatan awal, siswa kelas V di MIS Al Huda Kota Gorontalo 
menunjukkan minat belajar yang cenderung rendah terhadap pelajaran bahasa Arab. 
Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kelas, serta hasil 
evaluasi belajar yang masih di bawah standar. Untuk mengatasi hal tersebut, 
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diperlukan inovasi dalam bentuk penggunaan media pembelajaran yang mampu 
mengubah suasana belajar menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Oleh karena itu 
hal tersebut menjadi latar belakang dari sebuah penelitian ini, yaitu menguji 
keefektivan penggunaan kartu mufrodat sebagai media pengambangan pembelajaran 
bahasa Arab. 
 
2. METODE  

Metodologi penelitian merujuk pada beragam strategi dan teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data secara 
sistematis, guna mencapai tujuan penelitian yang spesifik. Dalam konteks akademis, 
pemahaman mendalam tentang metodologi ini sangat krusial karena menyediakan 
kerangka terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian serta mengeksplorasi 
fenomena secara komprehensif[10]. 
 Setiap pendekatan metodologis baik kualitatif, kuantitatif, maupun campuran 
(mixed-methods) memiliki keunggulan dan keterbatasan yang unik. Pemilihan metode 
yang tepat bergantung pada tujuan penelitian, karakteristik masalah yang diteliti, dan 
jenis data yang dibutuhkan. Keselarasan ini penting untuk memastikan keandalan, 
validitas, dan integritas etis dari temuan yang dihasilkan. 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi ketepatan alat pengumpulan 
data (misalnya kuesioner, wawancara, eksperimen), kerangka analisis (model statistik, 
analisis tematik), serta ketelitian dalam interpretasi. Dengan menerapkan protokol 
sistematis, peneliti dapat mengurangi bias dan meningkatkan kemampuan hasil 
penelitian untuk direplikasi[11]. 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif antara 
peneliti dan guru kelas V MIS Al Huda Kota Gorontalo, bertujuan meningkatkan minat 
belajar bahasa Arab melalui media kartu mufradat (kosakata bergambar). Penelitian 
mengadopsi model siklus empat tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), refleksi (reflecting)[12], yang dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2024/2025 Mei-Juni 2025. Subjek penelitian melibatkan 27 siswa kelas V 
(14 laki-laki, 13 perempuan). Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan 
angket minat berbasis skala Likert, lalu dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. 
Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media 
kartu mufradat dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Arab yang 
sebelumnya terindikasi rendah. 
. Indikator minat belajar yang diamati meliputi: 

1. Kebahagiaan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran 
2. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
3. Perhatian terhadap materi 
4. Respons terhadap media yang digunakan. 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan satu siklus terdiri dari satu 
kali pertemuan. Setiap siklus diawali dengan tahap perencanaan, yakni menyusun 
perangkat pembelajaran menggunakan media kartu mufradat yang telah disesuaikan 



Adittia Batalipu ‖ Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Melalui Penggunaan Media ……. 

 
46 | Al-Kilmah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Humaniora 

 

dengan tema dan kosakata yang relevan. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan 
media tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas. Selanjutnya, peneliti dan 
guru melakukan pengamatan dan mencatat hasil observasi. Di akhir setiap siklus, 
dilakukan refleksi untuk mengevaluasi keberhasilan dan kelemahan kegiatan yang 
telah dilaksanakan, guna perbaikan di siklus berikutnya. 

Berikut Skema Penelitiannya: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan skema di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut: 
Siklus I  
1. Tahap Awal 

Pada tahap awal, peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai persiapan 
tindakan pembelajaran, antara lain: 

a. Menelaah kurikulum mata pelajaran Bahasa Arab di kelas V MIS Al Huda Kota 
Gorontalo serta kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

b. Menyusun skenario pembelajaran menggunakan media kartu mufradat dengan 
pendekatan yang menarik dan interaktif. 

c. Menyusun instrumen penelitian seperti lembar observasi aktivitas siswa, angket 
minat belajar, dan format evaluasi pembelajaran. 

2. Tahap Inti 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

skenario yang telah dirancang. Kegiatan inti yang dilakukan antara lain: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b. Guru memperkenalkan dan menggunakan media kartu mufradat dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 
c. Siswa melakukan aktivitas seperti permainan tebak kata dan diskusi 

kelompok menggunakan kartu mufradat. 
d. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan berkaitan dengan kosakata. 
e. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3. Tahap Akhir 
Pada tahap ini, guru menutup proses pembelajaran dengan memberikan 

evaluasi singkat untuk mengukur keterlibatan dan pemahaman siswa. Evaluasi dapat 
dilakukan melalui pertanyaan lisan, kuis ringan, atau refleksi singkat bersama siswa. 

Berhasil

Refleksi

Observing Action

Planning 
2

Refleksi Observing

Action

Planning 
1
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Peneliti juga menjelaskan kembali manfaat penggunaan kartu mufradat dalam 
mendukung proses belajar bahasa Arab. 
4. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan secara kontinu selama proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti dan guru mengamati respons siswa terhadap media yang 
digunakan, partisipasi siswa dalam aktivitas, serta suasana kelas secara umum. 
Observasi ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan media dalam 
membangkitkan minat belajar siswa. 
5. Refleksi 

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru membahas hasil dari tindakan yang 
telah dilaksanakan. Refleksi difokuskan pada efektivitas media kartu mufradat dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. Jika hasil pada siklus I menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan belum tercapai, seperti kurang dari 75% siswa menunjukkan 
minat belajar tinggi atau nilai rata-rata belum mencapai 70, maka penelitian 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti melakukan perbaikan dan 
pengembangan rencana pembelajaran dengan beberapa langkah: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan 
dengan temuan pada siklus I. 

b. Merancang skenario pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti 
menambahkan kegiatan role-play dan think-pair-share. 

c. Membuat lembar observasi baru yang lebih spesifik untuk mengukur 
peningkatan minat siswa secara detail. 

d. Menyiapkan kartu mufradat dengan tema yang lebih menarik dan visual yang 
lebih interaktif. 

2. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan pada siklus II dilakukan dengan pendekatan yang lebih dinamis.     
Kegiatan pembelajaran meliputi: 

a. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
b. Siswa melaksanakan role-play dan diskusi menggunakan kartu mufradat 

tematik. 
c. Guru memberikan bimbingan dan penguatan kepada siswa yang masih pasif. 
d. Guru dan siswa menyimpulkan isi materi, kemudian dilanjutkan dengan 

evaluasi. 
e. Kegiatan ditutup dengan pemberian reward simbolik untuk siswa yang aktif 

sebagai bentuk motivasi. 
3. Observasi 

Pengamatan pada siklus kedua dilaksanakan dengan prosedur yang sama 
seperti Siklus I, tetapi fokusnya diarahkan pada analisis perbandingan tingkat 
keterlibatan siswa dibandingkan hasil siklus sebelumnya. Aspek yang dikaji mencakup 
peningkatan partisipasi aktif siswa, seperti antusiasme dalam menjawab pertanyaan 
(misalnya: mengacungkan tangan, diskusi interaktif), keberanian menyampaikan 
pendapat tanpa ragu, ketepatan penggunaan kosakata sesuai materi, serta respons 
positif terhadap media pembelajaran yang digunakan. 
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4. Refleksi 
Refleksi pada siklus II bertujuan untuk mengkaji apakah tindakan yang 

dilakukan telah memenuhi indikator keberhasilan. Jika data menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa meningkat signifikan dan telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (rata-rata nilai ≥ 70 dan ≥ 75% siswa menunjukkan minat tinggi), maka 
penelitian dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Namun jika hasil belum optimal, maka tindakan perbaikan akan disiapkan dalam siklus 
selanjutnya. 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
observasi langsung, dan angket minat belajar. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sikap, keterlibatan, dan respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Angket diberikan kepada siswa di akhir setiap siklus untuk mengukur minat belajar 
mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab serta, catatan kegiatan, dan lembar kerja 
siswa sebagai pelengkap bukti proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

Instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator minat belajar 
siswa. Indikator pembelajaran bahasa Arab menjadi penting dalam menilai efektivitas 
proses pendidikan dan keterlibatan siswa.[13], [14] Adapun indikator minat belajar 
meliputi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif untuk nilai dan skor angket 
serta kualitatif deskriptif terhadap data observasi dan dokumentasi.[15] Data dari 
angket diolah dengan menghitung rata-rata skor minat belajar, sementara data 
observasi dan dokumentasi dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila: 

1. Terjadi peningkatan rata-rata skor minat belajar minimal sebesar 20 poin dari 
siklus I ke siklus II. 

2. ≥75% siswa menunjukkan minat belajar tinggi berdasarkan angket dan 
pengamatan. 

3. Siswa menunjukkan partisipasi aktif minimal 80% selama proses 
pembelajaran. 

 
 

No Indikator 

1 kebahagiaan dalam mengikuti pelajaran. 

2 keterlibatan aktif siswa. 

3 perhatian terhadap materi. 

4 ketertarikan terhadap metode dan media 
 yang digunakan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembelajaran bahasa Arab di kelas V MIS Al Huda Kota Gorontalo awalnya 

menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan utama 
adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ini. Kondisi tersebut 
berdampak langsung pada hasil belajar yang cenderung rendah dan keterlibatan siswa 
yang minim dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya minat belajar ini diduga berasal dari penggunaan metode 
pembelajaran yang bersifat konvensional dan monoton.[16] Guru lebih sering 
menggunakan pendekatan ceramah dan hafalan yang kurang memberi ruang bagi 
siswa untuk berperan aktif. Akibatnya, suasana pembelajaran menjadi kurang menarik 
dan gagal membangkitkan semangat belajar siswa. Untuk mengantisipasi 
permasalahan tersebut, guru berinisiatif merancang sebuah pembelajaran berbasis 
model siklus yang terdiri dari (planning, acting, observing, reflecting) dengan 
menggunakan media kartu mufradat. 
Siklus I 

Pada Siklus 1, tahap perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalah dan 
menyusun solusi, seperti penggunaan kartu mufradat bergambar untuk 
mempermudah penghafalan kosakata, serta aktivitas diskusi kelompok dan permainan 
interaktif. Pelaksanaan tindakan melibatkan permainan tebak kata dan penyusunan 
kalimat sederhana. Namun, kendala muncul: sebagian siswa masih malu berpartisipasi, 
dan manajemen waktu diskusi kurang optimal. Hasil observasi menunjukkan rata-rata 
skor kelas hanya 58,6 (kategori cukup), dengan 40% siswa menyatakan senang belajar 
dan 25% bersemangat menjawab pertanyaan. Data kualitatif mengungkap antusiasme 
siswa saat bermain, tetapi kesulitan menghafal tanpa gambar. 

Sebelum diterapkannya media kartu mufradat pada Siklus I, pembelajaran 
bahasa Arab di kelas V MIS Al Huda Kota Gorontalo berjalan dalam nuansa yang kurang 
menggugah semangat belajar siswa. Metode ceramah yang mendominasi membuat 
siswa cenderung pasif. Interaksi di kelas lebih bersifat satu arah, dengan dominasi guru 
sebagai pusat pembelajaran. 

Setelah penerapan media kartu mufradat pada Siklus I, terjadi perubahan yang 
mulai terlihat meskipun belum signifikan. Siswa menunjukkan ketertarikan lebih besar 
saat diajak bermain kartu dan berpartisipasi dalam permainan tebak kata serta diskusi 
kelompok. Namun, sebagian siswa masih tampak malu-malu dan enggan tampil di 
depan kelas. Nilai rata-rata kelas meningkat ke angka 58,6 masih dalam kategori 
“cukup”, namun menunjukkan adanya dampak positif awal. Data angket menunjukkan 
bahwa minat belajar mulai tumbuh, dengan 40% siswa menyatakan senang belajar 
menggunakan media baru, dan beberapa siswa mulai menunjukkan keberanian 
menjawab pertanyaan meskipun masih terbatas. 

Refleksi Siklus 1 menyoroti kelebihan media kartu dalam menarik perhatian 
siswa dan pemberian reward yang meningkatkan kepercayaan diri. Namun, 
kekurangan seperti partisipasi terbatas dan manajemen waktu yang buruk mendorong 
perbaikan. Guru merancang Siklus 2 dengan menambahkan aktivitas role-play, teknik 
think-pair-share, dan kartu tematik bergambar lebih variatif untuk mengatasi 
kelemahan tersebut. 
Siklus II 
 Sebelum dilakukan tindakan pada Siklus II, berdasarkan hasil refleksi 
sebelumnya, diketahui bahwa partisipasi masih terbatas pada siswa-siswa yang sudah 
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aktif sejak awal. Siswa pemalu masih menjadi tantangan. Selain itu, suasana kelompok 
kurang terstruktur karena kurangnya pengelolaan waktu dan dinamika kelompok 
yang tidak merata. Minat memang mulai tumbuh, tapi belum menyentuh sebagian 
besar siswa secara merata. 

Siklus 2 dimulai dengan penyempurnaan rencana, termasuk simulasi 
percakapan bertema “  menggunakan kartu mufradat dan pembagian (Rumah) ”الَْبيَْتُ 
tahapan diskusi yang lebih terstruktur. Pelaksanaan tindakan melibatkan role-play, di 
mana siswa berperan aktif dalam percakapan, serta teknik think-pair-share untuk 
melibatkan siswa pemalu. Reward tidak hanya verbal tetapi juga simbolis, seperti 
bintang prestasi. Hasilnya, observasi menunjukkan peningkatan signifikan: rata-rata 
skor kelas melonjak ke 81,2 (kategori baik), dengan 88% siswa senang 
belajar, 92% menyukai kartu mufradat, dan 68% bersemangat menjawab pertanyaan. 
Siswa juga menyampaikan umpan balik positif, seperti “Kartunya lucu, jadi mudah 
mengingat kata-kata,” menunjukkan efektivitas media visual. 

Setelah dilakukan modifikasi metode pada Siklus II dengan menambahkan 
kegiatan seperti role-play, teknik think-pair-share, serta pemberian reward simbolik 
yang lebih menarik perubahan signifikan terjadi. Suasana kelas menjadi jauh lebih 
hidup. Siswa yang tadinya pasif mulai terlibat secara aktif dalam permainan peran. 
Mereka mulai membangun kalimat sendiri dan berani tampil di depan kelas. 
Penggunaan tema “البيت” membuat materi terasa lebih nyata dan kontekstual 

Refleksi Siklus 2 mengonfirmasi keberhasilan pendekatan interaktif. 
Peningkatan 57% minat diskusi dan 47% antusiasme terhadap kartu membuktikan 
bahwa kolaborasi dan media visual mampu mengubah dinamika kelas. Namun, 
beberapa siswa masih kesulitan dalam pelafalan (makhraj), dan reward system perlu 
divariasi untuk mempertahankan motivasi jangka panjang.[17] 

Kemudian dalam pengukuran minat belajar siswa menggunakan kartu 
mufrodat di ukur menggunakan angket yang disebarkan kepada 27 siswa dengan 5 
pernyataan yang diukur melalui skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan 
Sangat Tidak Setuju). Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dari 
siklus I ke siklus II sebagai berikut: 

 
 
 
 
Gambar 
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Belajar 
Siswa 
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Peningkatan paling signifikan terjadi pada pernyataan “Tertarik belajar sambil 
berdiskusi” sebesar 57%, diikuti oleh “Menikmati penggunaan kartu mufradat” dengan 
peningkatan 47%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
media visual dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses belajar. 

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap metode pembelajaran ini. 
Siswa A menyatakan: “Kartunya lucu, jadi mudah mengingat kata-kata.” Sedangkan 
Siswa B menambahkan: “Guru sering memberi pujian saat saya berani menjawab,” yang 
menandakan bahwa pemberian penguatan secara verbal juga turut mendukung 
peningkatan minat. 

Selain angket, data kuantitatif juga diperoleh dari skor pembelajaran siswa 
pada siklus I dan siklus II. Berikut adalah rekapitulasi rata-rata skor kelas: 

• Rata-rata Siklus I: 58,6 
• Rata-rata Siklus II: 81,2 
• Peningkatan rata-rata: 22,6 poin              

 
 
 
Gambar 2 Skor Peningkatan  
Minat Belajar Siswa 
 
 

 
 

 
 

Data ini menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dalam performa belajar 
siswa setelah diterapkannya media kartu mufradat. Jika pada siklus I sebagian besar 
siswa berada pada kategori “cukup” dan “kurang”, maka pada siklus II sebagian besar 
sudah berada pada kategori “baik” dan “sangat baik”. 

Peningkatan skor ini selaras dengan peningkatan hasil angket, yang menunjukkan bahwa 
peningkatan minat belajar berdampak langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 
mendukung pernyataan Nurhafizah & Latuconsina [18] bahwa penguasaan kosakata merupakan 
kunci dalam keberhasilan belajar bahasa Arab, dan bahwa pembelajaran yang menyenangkan 
mampu meningkatkan partisipasi serta motivasi siswa secara menyeluruh. 

Sebelum penerapan media kartu mufradat (pra tindakan), nilai rata-rata siswa 
berada pada angka 58,6. Setelah dilakukan penerapan media dalam Siklus I, nilai rata-
rata mengalami peningkatan menjadi 69,4, yang berarti terjadi kenaikan sebesar 
18,4% dari kondisi awal. 

Pada Siklus II, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan menambahkan variasi 
strategi seperti role-play dan reward yang lebih menarik, nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 
81,2, atau meningkat 16,9% dari Siklus I, dan total peningkatan dari pra tindakan ke Siklus II 
mencapai 38,5% 

Dari hasil angket, minat belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab juga 
menunjukkan peningkatan tajam. Pada pra tindakan, hanya 40% siswa yang menyatakan senang 
dan antusias dalam mengikuti pelajaran. 
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Setelah Siklus I, angka ini meningkat menjadi 65%, yang berarti ada peningkatan minat 
sebesar 25%. Pada Siklus II, hasil angket menunjukkan 88% siswa merasa senang dan aktif belajar 
menggunakan media kartu mufradat. Artinya, dari awal hingga akhir, minat belajar siswa 
meningkat sebesar 48% secara keseluruhan. 

Perbandingan data antar siklus menunjukkan adanya transformasi nyata. Dari skor rata-
rata 58,6 ke 81,2, terjadi peningkatan sebesar 22,6 poin. Ini bukan hanya soal angka, melainkan 
refleksi dari minat belajar yang tumbuh secara organik. Jika di awal siswa menganggap bahasa 
Arab sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, kini mereka menganggapnya sebagai 
aktivitas menyenangkan, bahkan ditunggu-tunggu. 

Lebih jauh, lonjakan dalam persentase minat belajar dari 40% ke 88% membuktikan 
bahwa perubahan metode mengubah persepsi siswa terhadap pembelajaran. Kartu mufradat 
tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga media untuk membangun pengalaman belajar 
yang kolaboratif, komunikatif, dan menyenangkan. 

 
 

 
Gambar 3 Perbandingan 
 Nilai Rata-rata dan 
 Minat Belajar Siswa 

 
 
 
 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan perbandingan nilai rata-rata dan 
minat belajar siswa sebelum, selama, dan setelah penerapan media kartu mufradat. 
Terlihat peningkatan signifikan pada kedua indikator, terutama setelah pelaksanaan 
Siklus II. Ini memperkuat bukti bahwa pendekatan media visual dan interaktif efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.[19] 

Temuan kunci penelitian ini menegaskan bahwa media kartu mufradat tidak 
hanya efektif untuk menghafal kosakata, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 
inklusif dan menyenangkan. Kombinasi reward system dengan metode interaktif 
mendorong partisipasi aktif, bahkan bagi siswa pemalu.[20] 

 
 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu mufradat efektif 
meningkatkan minat dan hasil belajar bahasa Arab siswa kelas V MIS Al Huda Kota 
Gorontalo. Pada Siklus I, rata-rata skor kelas mencapai 58,6 dengan 40% siswa 
menunjukkan minat belajar. Setelah penyempurnaan melalui role-play, think-pair-
share, dan variasi kartu tematik bergambar di Siklus II, terjadi peningkatan signifikan: 
rata-rata skor melonjak ke 81,2 dengan 88% siswa aktif berpartisipasi 
dan 92% menyatakan antusiasme terhadap media ini. 

Peningkatan tertinggi terlihat pada keterlibatan diskusi (57%) dan ketertarikan 
menggunakan kartu (47%), menunjukkan bahwa pendekatan visual-
interaktif berhasil menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Umpan balik 
siswa seperti "Kartunya lucu, jadi mudah mengingat kata-kata" menegaskan efektivitas 
media ini dalam membangun motivasi dan penguasaan kosakata. Temuan ini 
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merekomendasikan penggunaan media serupa untuk mengatasi tantangan 
pembelajaran bahasa Arab di tingkat dasar, dengan penekanan pada inovasi metode 
dan peran aktif guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 
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